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ABSTRACT 

Burnout in Children with Special Needs (CWSN) is a significant issue in educational settings, impacting their 

emotional, social, and academic well-being. This study aims to systematically review and evaluate strategies for 

managing burnout in CWSN by examining literature from reputable journals published over the past 10 years. 

Effective strategies identified include psychological interventions such as Cognitive Behavioral Therapy (CBT), 

relaxation techniques like mindfulness, and inclusive pedagogical approaches such as project-based learning and 

instructional differentiation. Social support from family, peers, and the community has also been found to play a 

crucial role in reducing the impact of burnout. The findings have practical implications for educators, counselors, 

and educational institutions in designing more effective and inclusive burnout management strategies. Future 

research should focus on developing more contextual and flexible approaches tailored to different social and cultural 

contexts.  
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 ABSTRAK 

Burnout pada Anak Berkebutuhan Khusus (ABK) merupakan masalah yang signifikan di lingkungan pendidikan, yang 

dapat mempengaruhi kesejahteraan emosional, sosial, dan akademik siswa. Penelitian ini bertujuan untuk meninjau 

dan mengevaluasi strategi penanganan burnout pada ABK melalui pendekatan sistematis dengan menggunakan 

literatur dari jurnal bereputasi yang dipublikasikan dalam 10 tahun terakhir. Beberapa strategi yang ditemukan efektif 

mencakup intervensi psikologis seperti terapi kognitif-perilaku (CBT), teknik relaksasi seperti mindfulness, dan 

pendekatan pedagogis inklusif seperti pembelajaran berbasis proyek dan diferensiasi instruksional. Dukungan sosial 

dari keluarga, teman sebaya, dan komunitas juga terbukti penting dalam mengurangi dampak burnout. Hasil temuan 

ini memberikan implikasi praktis untuk pendidik, konselor, dan institusi pendidikan dalam merancang strategi 

penanganan burnout yang lebih efektif dan inklusif. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan 

pendekatan yang lebih kontekstual dan fleksibel sesuai dengan kondisi sosial dan budaya yang berbeda.  

 

Katakunci: Anak Berkebutuhan Khusus; Burnout; Intervensi Psikologis; Mindfulness; Pembelajaran Inklusif. 
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 PENDAHULUAN 

Burnout pada Anak Berkebutuhan Khusus (ABK) merupakan fenomena yang semakin mendapat 

perhatian dalam lingkungan pendidikan, terutama karena dampaknya yang signifikan terhadap 

kesejahteraan siswa, kualitas pembelajaran, dan interaksi sosial di sekolah (Prima 2024). Burnout pada 

ABK seringkali dipicu oleh tekanan akademik yang tidak sesuai dengan kemampuan, kurangnya dukungan 

emosional, serta lingkungan yang kurang inklusif. Kondisi ini dapat mengakibatkan penurunan motivasi 

belajar, gangguan perilaku, dan isolasi sosial, yang pada gilirannya memengaruhi dinamika kelas dan proses 

pembelajaran secara keseluruhan(Andriany, Pratiwi, dan Pertiwi 2021). Mengingat dampaknya yang luas, 

penting untuk meninjau strategi penanganan burnout yang ada, agar dapat menciptakan pendekatan yang 

lebih holistik dan responsif terhadap kebutuhan unik ABK, serta mendukung terciptanya lingkungan 

pendidikan yang sehat dan inklusif. 

Penelitian mengenai burnout pada anak berkebutuhan khusus (ABK) dan strategi penanganannya 

telah berkembang dalam dekade terakhir. Burnout pada ABK sering dikaitkan dengan tantangan dalam 

lingkungan pendidikan, seperti beban kognitif yang tinggi, kurangnya strategi coping efektif, dan 

keterbatasan dukungan sosial (Nur, Sari, dan Surya 2023). Studi menunjukkan bahwa stres yang berlebihan 

dapat memengaruhi perilaku, emosi, dan motivasi belajar ABK, sehingga penting untuk memahami faktor 

penyebab dan dampaknya secara mendalam (Marvianita 2021). Strategi penanganan yang efektif biasanya 

melibatkan pendekatan holistik, seperti terapi perilaku, pengembangan keterampilan sosial, dan 

pengelolaan stres melalui dukungan keluarga serta guru. Misalnya, program pelatihan guru untuk 

meningkatkan kemampuan mengelola kebutuhan khusus siswa telah terbukti mengurangi stres baik pada 

siswa maupun tenaga pendidik (Alfirah dan Gustiana 2024). Selain itu, penggunaan teknologi adaptif dan 

pendekatan berbasis individu membantu meningkatkan efektivitas pendidikan bagi ABK, sehingga 

mendorong keterlibatan mereka dalam lingkungan belajar yang lebih inklusif (Barokatin, Nasir, dan Jannah 

2023). Melalui penelitian ini, penting untuk mengevaluasi apakah strategi-strategi tersebut dapat diterapkan 

secara konsisten dan berdampak positif, khususnya dalam konteks budaya dan pendidikan di Indonesia. 

Penelitian sebelumnya tentang burnout pada Anak Berkebutuhan Khusus (ABK) umumnya 

berfokus pada penyebab stres seperti beban akademik, tekanan sosial, dan keterbatasan dukungan 

lingkungan pendidikan, serta dampaknya terhadap emosi, perilaku, dan interaksi sosial siswa (Windarti 

2019). Beberapa studi mengusulkan strategi seperti pelatihan guru, pendekatan keluarga-sentris, dan terapi 

perilaku untuk menangani burnout, tetapi belum banyak yang mengevaluasi efektivitasnya secara 

komprehensif dalam konteks budaya dan keterbatasan sumber daya lokal. Berbeda dengan penelitian 

sebelumnya, tinjauan ini bertujuan untuk mengeksplorasi dan mengevaluasi strategi-strategi yang telah 

digunakan, termasuk adaptasi teknologi dan pendekatan individualisasi di sekolah. Fokusnya adalah pada 

efektivitas serta potensi penerapan strategi baru untuk meningkatkan kesejahteraan ABK. Adapun rumusan 

permasalahan yang diajukan meliputi identifikasi faktor penyebab burnout pada ABK, penilaian efektivitas 

strategi yang ada, serta eksplorasi strategi baru yang lebih optimal. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengidentifikasi faktor-faktor utama penyebab burnout, mengevaluasi strategi penanganan yang telah ada, 

serta merancang dan mengusulkan strategi baru yang dapat diterapkan di sekolah secara efektif. 

 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode tinjauan literatur dengan pendekatan sistematis untuk 
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mengevaluasi dan mengidentifikasi strategi penanganan burnout pada siswa Anak Berkebutuhan Khusus 

(ABK). Proses tinjauan dilakukan secara terstruktur, dimulai dari pencarian artikel ilmiah melalui database 

jurnal bereputasi hingga analisis kritis terhadap temuan-temuan yang relevan (Abdussamad dan Sik 2021). 

Pendekatan ini bertujuan untuk merangkum hasil penelitian yang telah dipublikasikan dalam 10 tahun 

terakhir, memberikan pemahaman yang mendalam mengenai efektivitas strategi yang digunakan, serta 

mengidentifikasi kesenjangan penelitian yang ada. Pendekatan sistematis ini memastikan objektivitas 

dalam pemilihan dan analisis literatur, sehingga menghasilkan temuan yang dapat diandalkan dan relevan 

dengan konteks pendidikan ABK. 

Kriteria inklusi dalam tinjauan ini meliputi studi yang dipublikasikan dalam 10 tahun terakhir 

(2019–2024) dari jurnal bereputasi, minimal terindeks Sinta 3 atau setara (misalnya, terindeks Scopus atau 

Web of Science). Fokus studi harus secara spesifik membahas burnout pada siswa ABK, termasuk faktor 

penyebab, dampak, dan strategi penanganannya. Studi yang hanya membahas burnout pada guru atau orang 

tua siswa tidak termasuk dalam analisis. Selain itu, artikel yang menggunakan metode kuantitatif, kualitatif, 

atau campuran diterima selama hasilnya relevan dengan konteks ABK. Kriteria eksklusi mencakup artikel 

yang tidak tersedia dalam teks lengkap, tidak memiliki peer-review, atau hanya berupa editorial atau opini 

tanpa data empiris. 

Pengumpulan data dilakukan dengan mencari artikel melalui database jurnal bereputasi seperti 

Scopus, PubMed, ProQuest, dan Google Scholar. Kata kunci yang digunakan meliputi "burnout," "special 

needs students," "coping strategies," "inclusive education," dan "intervention for children with special 

needs." Setelah artikel dikumpulkan, langkah selanjutnya adalah seleksi berdasarkan relevansi, dengan 

meninjau judul, abstrak, dan teks lengkap. Analisis data dilakukan secara tematik untuk mengidentifikasi 

pola umum dalam strategi penanganan burnout, membandingkan efektivitas berbagai pendekatan, dan 

mengevaluasi kesesuaiannya dengan kebutuhan siswa ABK. Hasil analisis ini dirangkum untuk 

memberikan rekomendasi praktis dalam meningkatkan kesejahteraan ABK di lingkungan sekolah. 

          

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tinjauan literatur mengungkapkan beberapa strategi utama yang efektif dalam mengatasi burnout 

pada siswa Anak Berkebutuhan Khusus (ABK). Strategi-strategi tersebut mencakup intervensi psikologis 

yang berfokus pada manajemen stres, pendekatan pedagogis yang lebih inklusif, serta dukungan sosial yang 

memperkuat rasa keterlibatan siswa dalam komunitasnya (Susanto dan Hartini 2024). Temuan ini 

menyoroti pentingnya kombinasi pendekatan untuk menciptakan lingkungan yang mendukung 

kesejahteraan mental dan emosional siswa. Beberapa studi juga menunjukkan bahwa intervensi yang 

disesuaikan dengan kebutuhan individual siswa memberikan hasil yang lebih optimal dibandingkan dengan 

pendekatan satu ukuran untuk semua.  

 

1) Strategi Intervensi Psikologis 

Intervensi psikologis yang efektif untuk mengatasi burnout pada Anak Berkebutuhan Khusus 

(ABK) melibatkan berbagai pendekatan yang disesuaikan dengan kebutuhan emosional dan kognitif 

mereka (Iramadhani dkk. 2024). Salah satu metode utama adalah terapi kognitif-perilaku (CBT), yang 

membantu siswa mengidentifikasi pola pikir negatif dan menggantikannya dengan cara berpikir yang lebih 

adaptif (Aini 2019). Melalui CBT, siswa ABK diajarkan keterampilan untuk mengenali pemicu stres, 
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memahami reaksi emosional mereka, dan mengembangkan mekanisme coping yang lebih sehat. Program 

CBT juga sering kali mencakup aktivitas seperti simulasi sosial dan pelatihan pemecahan masalah, yang 

membantu siswa mengatasi tantangan akademik dan interpersonal dengan lebih baik (Prabadewi dan 

Sosialita 2024). 

Selain itu, teknik relaksasi seperti mindfulness dan pelatihan pernapasan dalam semakin banyak 

digunakan dalam program intervensi. Mindfulness mengajarkan siswa untuk fokus pada momen saat ini, 

yang membantu mereka mengurangi kekhawatiran tentang situasi yang tidak dapat mereka kendalikan. 

Teknik ini juga efektif dalam mengurangi gejala kecemasan dan meningkatkan konsentrasi di lingkungan 

belajar (Amalia Zulfa dkk. 2024). Latihan pernapasan dalam, di sisi lain, membantu mengurangi respons 

fisik terhadap stres, seperti detak jantung yang cepat atau ketegangan otot, yang sering dialami siswa ABK 

ketika menghadapi tekanan akademik atau sosial(Syatoto 2019). 

Dukungan psikologis berbasis sekolah juga merupakan elemen penting dalam strategi intervensi 

ini. Kehadiran konselor atau psikolog di sekolah memungkinkan siswa ABK untuk memiliki akses rutin ke 

bantuan profesional, baik melalui sesi individu maupun kelompok. Program-program ini dapat mencakup 

sesi pelatihan pengendalian emosi, diskusi kelompok untuk membangun rasa percaya diri, dan kegiatan 

kreatif seperti seni terapi (Khalidah dkk. 2024). Dengan adanya dukungan ini, siswa ABK lebih mampu 

mengembangkan ketahanan emosional dan menghadapi tekanan sehari-hari di lingkungan sekolah. 

Kolaborasi antara konselor, guru, dan keluarga juga memperkuat efektivitas intervensi ini, karena 

memastikan pendekatan yang konsisten di berbagai aspek kehidupan siswa. 

 

2) Pendekatan Pedagogis 

Strategi pengajaran yang inklusif bertujuan untuk menciptakan lingkungan belajar yang mendorong 

keterlibatan aktif siswa ABK sambil mengurangi tekanan yang mereka alami. Pendekatan pembelajaran 

berbasis proyek memungkinkan siswa untuk mengerjakan tugas yang relevan dengan minat mereka dan 

memberikan ruang bagi eksplorasi kreatif (Mulyani 2021). Proyek-proyek ini sering kali melibatkan 

kolaborasi, yang membantu siswa mengembangkan keterampilan sosial dan merasa menjadi bagian dari 

komunitas kelas. Dengan memberikan tugas yang bermakna dan relevan, metode ini meningkatkan 

motivasi intrinsik siswa, sehingga mereka lebih mampu mengatasi tantangan akademik tanpa merasa 

terbebani. Selain itu, pembelajaran berbasis proyek juga mendukung pengembangan keterampilan praktis 

yang bermanfaat di luar kelas, seperti manajemen waktu dan pemecahan masalah. 

Diferensiasi instruksional juga menjadi kunci dalam mendukung kebutuhan unik setiap siswa. Guru 

yang menggunakan pendekatan ini menyesuaikan materi, metode, dan kecepatan pengajaran berdasarkan 

kemampuan individu siswa(Pangeran Iqbal, Dori Juli Andra, dan Gusmaneli Gusmaneli 2024). Misalnya, 

beberapa siswa ABK mungkin lebih memahami konsep dengan bantuan visual, sementara yang lain lebih 

responsif terhadap pendekatan verbal atau kinestetik. Penyesuaian ini tidak hanya membantu siswa 

memahami materi dengan lebih baik tetapi juga mengurangi rasa frustrasi yang sering muncul ketika 

mereka merasa tertinggal. Kombinasi dengan teknologi adaptif, seperti aplikasi pembelajaran berbasis 

gamifikasi atau perangkat lunak yang menyesuaikan tingkat kesulitan, memungkinkan pengalaman belajar 

yang lebih personal dan interaktif (Muhammad Abduh dkk. 2024). Teknologi ini membantu siswa ABK 

mengeksplorasi materi dalam tempo yang sesuai dengan kemampuan mereka, sehingga meningkatkan rasa 

percaya diri dan mengurangi stres yang berkaitan dengan pembelajaran di lingkungan sekolah tradisional. 
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3) Dukungan Sosial dan Lingkungan 

Dukungan sosial dari keluarga, teman, dan komunitas memiliki dampak yang signifikan dalam 

membantu anak berkebutuhan khusus (ABK) mengatasi burnout(Kelana 2022). Keterlibatan orang tua 

dalam proses pendidikan, seperti memantau perkembangan akademik siswa dan berkomunikasi rutin 

dengan guru, menciptakan lingkungan yang stabil dan memberikan rasa aman bagi siswa. Keterlibatan ini 

juga membantu memastikan bahwa kebutuhan khusus siswa terpenuhi di lingkungan sekolah, sehingga 

mereka tidak merasa terabaikan. Selain itu, orang tua yang aktif dalam kegiatan sekolah, seperti pertemuan 

kelompok orang tua atau kegiatan komunitas, dapat membantu membangun hubungan yang lebih baik 

antara keluarga dan sekolah, yang pada akhirnya mendukung pengalaman belajar siswa(Hutasoit 2024). 

Hubungan yang positif dengan teman sebaya juga memberikan manfaat besar bagi kesejahteraan 

emosional siswa ABK. Ketika siswa merasa diterima oleh teman-temannya, mereka lebih termotivasi untuk 

berpartisipasi dalam kegiatan sosial dan akademik (Usup dkk. 2023). Interaksi yang sehat dengan teman 

sebaya juga dapat membantu siswa mengembangkan keterampilan sosial yang penting, seperti bekerja 

sama, berbagi, dan menyelesaikan konflik. Program inklusi di sekolah, seperti kelompok belajar kolaboratif 

atau aktivitas ekstrakurikuler yang melibatkan siswa dengan dan tanpa kebutuhan khusus, memberikan 

peluang bagi ABK untuk membangun hubungan yang mendukung dan bermakna(Damayanti, 

Yuliejantiningsih, dan Maulia 2021). 

Di tingkat komunitas, dukungan berbasis inklusi menjadi elemen kunci dalam mengatasi burnout. 

Program seperti kelompok dukungan keluarga, sesi terapi kelompok, atau kegiatan rekreasi komunitas yang 

inklusif membantu ABK dan keluarganya merasa lebih terhubung secara sosial. Kegiatan ini memberikan 

ruang bagi siswa untuk berinteraksi di luar lingkungan sekolah, sehingga memperluas jaringan dukungan 

mereka(Muqarrama dan Hatimah 2024). Dukungan dari komunitas juga membantu mengurangi stigma 

terhadap ABK, yang sering kali menjadi sumber tekanan sosial. Ketika komunitas berperan aktif dalam 

mendukung kesejahteraan siswa, baik melalui kegiatan edukasi maupun sosial, ABK memiliki peluang 

yang lebih besar untuk tumbuh dan berkembang di lingkungan yang ramah serta inklusif. 

Hasil temuan penelitian ini menunjukkan bahwa strategi intervensi psikologis, pendekatan 

pedagogis, dan dukungan sosial memiliki potensi besar dalam mengurangi burnout pada siswa ABK. 

Dibandingkan dengan penelitian terdahulu, strategi seperti terapi kognitif-perilaku (CBT) dan pembelajaran 

berbasis proyek tetap relevan, terutama dalam meningkatkan keterlibatan siswa dan mengurangi kecemasan 

akademik. Namun, dalam praktik di lapangan, implementasi strategi ini sering kali terkendala oleh 

keterbatasan sumber daya, seperti kurangnya konselor terlatih di sekolah atau minimnya akses terhadap 

teknologi adaptif. Sebagai contoh, meskipun penggunaan teknologi adaptif terbukti efektif, tidak semua 

sekolah memiliki kemampuan finansial atau infrastruktur untuk menerapkannya secara menyeluruh, 

khususnya di wilayah terpencil atau berkembang. 

Selain itu, pendekatan berbasis dukungan sosial, seperti keterlibatan komunitas dan kelompok 

dukungan keluarga, menunjukkan hasil yang menjanjikan, tetapi membutuhkan waktu dan komitmen yang 

konsisten dari semua pihak. Dibandingkan dengan penelitian sebelumnya yang lebih banyak berfokus pada 

pendekatan individual, hasil ini menggarisbawahi pentingnya kolaborasi antara sekolah, keluarga, dan 

komunitas untuk menciptakan sistem dukungan yang menyeluruh. Meskipun kelebihan dari pendekatan ini 

adalah dampak holistiknya terhadap kesejahteraan siswa, potensi kelemahannya adalah ketergantungan 

pada tingkat partisipasi yang tinggi dari pihak-pihak terkait. Dengan demikian, strategi yang lebih fleksibel 

dan adaptif terhadap berbagai konteks sosial dan budaya perlu dikembangkan untuk memastikan 
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keberlanjutan dan efektivitas program penanganan burnout pada ABK. 

 

 

KESIMPULAN 

Tinjauan ini mengidentifikasi sejumlah strategi efektif dalam menangani burnout pada siswa Anak 

Berkebutuhan Khusus (ABK). Di antara strategi tersebut, intervensi psikologis seperti terapi kognitif-

perilaku (CBT) dan teknik relaksasi seperti mindfulness terbukti membantu siswa mengelola stres dan 

kecemasan. Pendekatan pedagogis, termasuk pembelajaran berbasis proyek dan diferensiasi instruksional, 

memberikan pengalaman belajar yang lebih sesuai dengan kebutuhan individu siswa ABK, mengurangi 

rasa tertekan yang sering muncul di kelas. Selain itu, dukungan sosial dari keluarga, teman sebaya, dan 

komunitas juga memainkan peran penting dalam memperkuat ketahanan emosional siswa dan mengurangi 

stigma sosial yang mungkin mereka hadapi, dengan meningkatkan rasa keterhubungan sosial di lingkungan 

sekolah dan masyarakat. 

Hasil temuan ini memberikan implikasi praktis yang penting bagi pendidik, konselor, dan institusi 

pendidikan. Pendidik dapat mengintegrasikan pembelajaran berbasis proyek dan teknik diferensiasi dalam 

kelas untuk meningkatkan keterlibatan siswa ABK dan mengurangi beban akademik yang membebani 

mereka. Konselor dapat menggunakan teknik psikologis, seperti CBT dan mindfulness, untuk membantu 

siswa mengatasi stres dan kecemasan. Institusi pendidikan juga perlu memberikan pelatihan kepada guru 

dan konselor agar mereka dapat mengimplementasikan pendekatan ini secara efektif. Saran untuk penelitian 

selanjutnya mencakup pengembangan strategi yang lebih fleksibel dan kontekstual untuk menangani 

burnout pada ABK di berbagai budaya dan kondisi sosial-ekonomi yang berbeda, serta penelitian yang 

lebih mendalam mengenai pengaruh jangka panjang dari intervensi psikologis dan pedagogis terhadap 

kesejahteraan ABK. 
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